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ABSTRAK 

 
Kontribusi transportasi laut dalam perdagangan dunia mencapai 77%, menunjukkan pentingnya sektor 

ini bagi perekonomian dan perdagangan nasional. Untuk mendukung pertumbuhan ini, diperlukan 

transportasi laut yang berkualitas, salah satunya melalui peningkatan pelayanan pelabuhan yang 

efektif, efisien, dan profesional agar proses bongkar muat berjalan lancar, aman, dan cepat. Kinerja 

pelabuhan diukur menggunakan indikator dwelling time, yaitu waktu dari saat peti kemas dibongkar 

dari kapal hingga meninggalkan terminal pelabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh waktu pre-clearance dan post-clearance terhadap total dwelling time di Pelabuhan Tanjung 

Priok. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata dwelling time di Pelabuhan Tanjung Priok adalah 4 hari, melebihi 

standar pemerintah 3 hari. Model terbaik dalam penelitian ini memiliki nilai 𝑅2 = 0,997 dan signifikan 

(<0,05), dengan variabel pre-clearance sebagai faktor paling dominan yang mempengaruhi dwelling 

time. 

 

Kata Kunci: Dwelling time, peti kemas. 

 

ABSTRACT 

 
Sea transportation contributes 77% to global trade, highlighting its crucial role in national economic 

and trade growth. Enhancing the quality of sea transportation, particularly by improving port services 

to be effective, efficient, and professional, is essential to ensure smooth, safe, and fast loading and 

unloading processes. Port performance is evaluated using the dwelling time indicator, which measures 

the time from container unloading from a ship to its departure from the port terminal. This study 

examines the impact of pre-clearance and post-clearance times on total dwelling time at Tanjung Priok 

Port. Multiple linear regression analysis, conducted using SPSS, reveals that the average dwelling time 

at Tanjung Priok Port is 4 days, surpassing the government standard of 3 days. The best model in this 

study shows an 𝑅2 value of 0.997 and is statistically significant (<0.05), identifying the pre-clearance 

phase as the primary factor affecting dwelling time. 
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PENDAHULUAN 

PT JICT (Jakarta International Container Terminal) Tanjung Priok adalah salah satu 

terminal peti kemas terbesar di Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. Berdasarkan data operasional dari PT Pelindo II Persero Cabang Tanjung 

Priok tahun 2020, jumlah kunjungan kapal tercatat sebanyak 70.258 kapal pada tahun 2019 dan 

menurun menjadi 74.106 kapal pada tahun 2020, menunjukkan penurunan sebesar 5,2% antara 

tahun 2020 hingga 2022. Tingginya tingkat dwelling time di Pelabuhan Tanjung Priok, yang 

berkisar antara 4-5 hari, juga mencerminkan tantangan dalam efisiensi operasional. Pada tahun 

2022, JICT menduduki peringkat ke-26 sebagai salah satu pelabuhan tersibuk di dunia. 

Pelabuhan memiliki peran penting dalam mendukung efisiensi distribusi barang dan 

penumpang serta mendukung pertumbuhan industri dan perdagangan. Pelayanan pelabuhan 

yang efektif, efisien, dan profesional dapat meningkatkan performa operasional, sehingga 

proses bongkar muat berjalan lancar, aman, dan cepat. Dwelling time adalah indikator kinerja 

pelabuhan, yang diukur dari waktu kontainer dibongkar dari kapal hingga keluar dari terminal 

pelabuhan. Menurut Kementerian Perdagangan [1], faktor-faktor seperti kapasitas 

penyimpanan yang terbatas, kemacetan jalan, birokrasi perizinan yang kompleks, dan disparitas 

biaya penyimpanan kontainer di dalam dan luar pelabuhan turut menyebabkan tingginya 

dwelling time di pelabuhan [2-6]. 

Ketika dwelling time tinggi, kapal yang hendak bersandar harus menunggu lebih lama, 

yang meningkatkan biaya operasional dan mengganggu perencanaan logistik. Hal ini juga 

memengaruhi biaya logistik secara keseluruhan, termasuk biaya transportasi dan penyimpanan 

barang [7-8]. Salah satu penyebab utama tingginya dwelling time adalah proses perizinan impor 

yang lambat dan melibatkan beberapa instansi yang sebagian besar berlokasi jauh dari 

pelabuhan, seperti Kementerian Perdagangan, BPOM, dan berbagai karantina [9-10].  

Permasalahan dalam sistem logistik ini tidak hanya terjadi di Tanjung Priok tetapi juga di 

berbagai pelabuhan lainnya di Indonesia, menyebabkan tingginya biaya logistik yang 

dikeluhkan oleh pelaku usaha [11-12]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

proses pre-clearance dan post-clearance terhadap dwelling time peti kemas di JICT Tanjung 

Priok, guna menemukan solusi untuk meningkatkan efisiensi dan menurunkan biaya logistik di 

pelabuhan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Fenomena operasional pelabuhan yang kurang optimal masih terjadi di berbagai 

pelabuhan di Indonesia, termasuk di Pelabuhan Tanjung Priok. Permasalahan sistem logistik di 

pelabuhan ini berkontribusi pada tingginya biaya logistik yang sering dikeluhkan oleh pelaku 

usaha. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji "Pengaruh Pre-Clearance dan Post-

Clearance terhadap Dwelling Time Peti Kemas di JICT Tanjung Priok." Lokasi penelitian 

dipilih di PT JICT Tanjung Priok karena dwelling time di pelabuhan ini masih tergolong tinggi, 

yaitu antara 4-5 hari, dan belum ada penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya di pelabuhan. 

 

 



 

Pengaruh pre clearance … 

 

 

 

                               E-Journal Marine Inside Vol. 5, Issue. 1, June 2023 17 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dwelling Time di Pelabuhan Tanjung Priok 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh proses pre-clearance dan post-clearance terhadap 

dwelling time peti kemas di Pelabuhan Tanjung Priok menggunakan uji regresi linier berganda, 

yang sebelumnya didahului oleh uji normalitas. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), hasil menunjukkan p-value untuk pre-clearance adalah 

0,623, post-clearance 0,758, dan dwelling time 0,849, yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan layak untuk uji regresi lebih lanjut. 

 

Hasil Uji Kelayakan Model 

 

Uji kelayakan model menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,997, yang berarti 

variabel pre-clearance dan post-clearance mampu menjelaskan 99,7% variasi dwelling time, 

sementara sisanya 0,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 

Uji Hipotesis dan Signifikansi Pengaruh 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, variabel pre-clearance dan post-

clearance berpengaruh signifikan terhadap dwelling time dengan p-value < 0,05 dan nilai F-

hitung (3293,895) yang lebih besar dari F-tabel (2,98), sehingga hipotesis diterima. 

 

Uji Parsial 

 

Secara parsial, hasil regresi menunjukkan bahwa pre-clearance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap dwelling time dengan p-value < 0,05 dan t-hitung sebesar 48,5 > t-tabel. 

Post-clearance juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap dwelling time dengan p-value 

< 0,05 dan t-hitung sebesar 40,912 > t-tabel. 

 

Model Regresi 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

𝑌 = −0,059 + 1,023𝑋1 + 0,979𝑋2 

dengan 𝑌 sebagai dwelling time, 𝑋1 sebagai pre-clearance, dan 𝑋2 sebagai post-clearance. Dari 

persamaan ini, pre-clearance memiliki koefisien tertinggi (1,023), menunjukkan bahwa variabel 

ini adalah faktor dominan yang mempengaruhi dwelling time. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa baik pre-clearance maupun post-

clearance berpengaruh positif dan signifikan terhadap dwelling time di Pelabuhan Tanjung 

Priok, dengan pre-clearance sebagai faktor yang paling dominan. Hasil perhitungan statistik 
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menunjukkan bahwa model yang paling sesuai adalah model 1 (𝑋1, 𝑋2) dengan nilai R² sebesar 

0,997 dan tingkat signifikansi < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perbaikan dalam proses 

pre-clearance dapat berdampak signifikan pada pengurangan dwelling time, sehingga menjadi 

prioritas utama dalam upaya meningkatkan efisiensi di Pelabuhan Tanjung Priok. 
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